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Abstrak

Cuaca merupakan unsur penting yang harus selalu diperhitungkan dalam operasional
penerbangan. Angin permukaan yang berhembus di landasan pacu berdasarkan arah datangnya dapat
dikategorikan menjadi headwind, tailwind, dan crosswind. Informasi detil mengenai jenis dan arah angin
tersebut dibutuhkan oleh pilot untuk melakukan pendaratan dan lepas landas. Crosswind dengan
kecepatan lebih dari 7 knot dapat membahayakan pendaratan pesawat. Akibat angin tersebut pesawat
dapat tergelincir dan keluar landasan pacu. Penelitian ini dilakukan dengan meninjau kejadian
crosswind, headwind, dan tailwind di bandara Supadio Pontianak. Data yang digunakan adalah data arah
dan kecepatan angin tiap jam selama tahun 2016 yang diperoleh dari Stasiun Meteorologi Supadio
Pontianak. Metode yang digunakan yaitu metode windrose dan analisis komponen angin yang sudah di
proyeksikan terhadap landasan pacu. Hasil penelitian menunjukkan sepanjang tahun 2016 angin
signifikan dengan kecepatan lebih dari 7 knot dominan berasal dari arah selatan, barat, dan barat daya.
Crosswind dominan terjadi pada bulan Desember dan berasal dari arah kanan landasan pacu.
Kata kunci: crosswind, pendaratan, landasan pacu.

Abstract

Weather is the important element that has to be taken into account in flight operations. surface
wind that blows on runway are classified into headwind, tailwind, and crosswind based on the
directions. Detailed information about types and directions of wind is required by pilots to decide the
way for landing and take off. Crosswind with velocity more than 7 knots endanger the landing
operations. The aircrafts could slip out from the runway. This research was done by analyzing the
occurrence of crosswind, headwind, and tailwind on Supadio Pontianak airport. We used amounts and
directions of hourly wind velocity during 2016. The data were obtained from Meteorology Station of
Supadio Pontianak. The method that we had used were windrose and analysis of projected wind
components on runway. The results indicate that the significant wind which velocity more than 7 knots
dominantly came from south, west, and southwest directions during 2016. Crosswind dominantly
happened on December which blows from right side of runway.
Keywords: crosswind, landing, runway.

1. PENDAHULUAN

Keadaan cuaca ketika pesawat lepas landas (fake off) dan mendarat (landing) harus selalu
diperhitungkan demi keamanan, kenyamanan, dan efisiensi operasional penerbangan. Salah satu unsur
cuaca yang sangat dipertimbangkan adalah keadaan angin. Hal ini disebabkan angin yang bertiup pada
permukaan landas pacu akan mempengaruhi keputusan pilot dalam proses pendaratan. Analisis
komponen angin akan menghasilkan headwind, tailwind, dan crosswind [1,2,3]. Ilustrasi komponen
angin tersebut ditunjukkan oleh Gambar 1. Angin sebagai besaran vektor memiliki nilai dan arah dalam
tiga komponen.

Sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 1, Headwind adalah angin yang berhembus dari arah depan
pesawat. Oleh karena itu, headwind bermanfaat dalam meningkatkan daya angkat pesawat sehingga
pilot lebih memilih pendaratan dan lepas landas pada kondisi headwind. Tailwind berhembus dari bagian
ekor pesawat sehingga dapat mengurangi daya angkat. Oleh karena itu pesawat akan menghindari
kondisi failwind ketika lepas landas dan pendaratan. Di sisi lain, tailwind bermanfaat ketika pesawat
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berada dalam kondisi jelajah (cruising). Hal ini disebabkan karena pada fase cruising tailwind akan
mendorong pesawat untuk bergerak maju lebih cepat sehingga dapat menghemat waktu dan bahan bakar.
Crosswind adalah angin yang berhembus dari arah tegak lurus secara horizontal dari badan pesawat.
Perubahan kecepatan yang cukup besar pada crosswind ketika pesawat dalam proses pendaratan dapat
menyebabkan pesawat melenceng dari arah landas pacu dan bahkan dapat tergelincir [4,5,6].
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Gambar 1. Lokasi penelitian landasan Supadio Pontianak
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Analisis arah angin menjadi hal yang sangat pentung untuk menentukan arah landas pacu.
Berdasarkan rekomendasi dari ICAO (International Civil Aviation Organization), arah landas pacu
sebuah bandara secara prinsip diupayakan sedapat mungkin harus searah dengan arah angin yang
dominan. Tujuan penulisan ini adalah mengetahui variasi komponen angin di landasan pacu Bandara
Supadio Pontianak tahun 2016. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
mengetahui arah pendaratan atau lepas landas yang tepat, aman, dan efisien [7,8,9].

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Bandara Supadio Pontianak pada koordinat 00°092"LU dan
109°24'14"BT dengan ketinggian 3 meter di atas permukaan laut. Data yang digunakan adalah data
observasi Stasiun Meteorologi Supadio Pontianak berupa arah dan kecepatan angin tiap jam selama
tahun 2016. Data tersebut direkam oleh anemometer digital dan dicatat dalam format ME.48.

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan dan perhitungan untuk mendapatkan
nilai-nilai komponen kecepatan angin. Dalam proses pengolahan data, digunakan dua metode. Metode
pertama adalah metode windrose untuk meninjau dominasi angin. Perangkat lunak yang digunakan
untuk mem-plot diagram windrose adalah WR Plot versi 7.1 yang merupakan perangkat lunak open
source.

Metode kedua dilakukan dengan menguraikan vektor angin dalam komponen arah u
(headwind/tailwind) dan v (crosswind). Angin tersebut berasal dari hembusan di permukaan runway.
Komponen vektor angin yang dikategorikan signifikan memiliki besar lebih dari 7 knot (Fadholi, 2013).
Perhitungan komponen angin tersebut dilakukan dengan persamaan (1) dan (2) sebagai berikut [10,11].

Angin Searah

u = ff- cos(RW-WD) (1
Angin Menyilang
v = ff- sin(RW- WD) (2)
Keterangan:
u = kecepatan headwind/tailwind (knot), bernilai positif untuk angin dari belakang dan bernilai

negatif untuk angin dari depan
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v = kecepatan crosswind (knot), bernilai positif untuk angin dari kiri dan bernilai negatif untuk
angin dari kanan

ff = kecepatan angin (knot)

RW = arah runway

WD = arah angin

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Windrose
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Gambar 2. Windrose selama Tahun 2016

Berdasarkan diagram windrose pada Gambar 2, pola angin sepanjang tahun 2016 cukup bervariasi
baik arah maupun kecepatannya. Angin dengan kecepatan lebih dari 7 knot dominan berasal dari arah
selatan, barat daya, dan barat sedangkan angin dengan kecepatan kurang dari atau sama dengan 7 knot
dominan berasal dari arah timur dan timur laut.

3.2. Angin Komponen U
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Gambar 3 (a) Croswind dari kanan (b) Croswind dari kiri

Berdasarkan Gambar 3 (a), crosswind dari arah kanan lebih dominan terjadi pada bulan Desember
yakni sebanyak 20 kali kejadian. Crosswind dominan juga terjadi pada bulan November yang tercatat
sebanyak 15 kali kejadian. Sedangkan bulan yang paling sedikit terjadi crosswind dari arah kanan yaitu
bulan Januari dan Juli yang masing-masing tercatat sebanyak 2 kejadian. Berdasarkan Gambar 3 (b),
crosswind dari arah kiri lebih dominan terjadi pada bulan Desember yang tercatat sebanyak 20 kali
kejadian dan bulan Oktober yang menunjukkan 13 kali kejadian. Bulan dengan kejadian crosswind dari
arah kiri paling sedikit adalah bulan Agustus yaitu 2 kejadian. Secara keseluruhan frekuensi terjadinya
crosswind dari arah kanan lebih tinggi dibandingkan crosswind dari arah kiri.
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3.3. Angin Komponen V
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Gambar 4 (a) Headwind (b) Tailwind dari Kiri

Berdasarkan Gambar 4 (a) frekuensi headwind lebih tinggi dibandingkan frekuensi tailwind pada
Gambar 4 (b). Headwind terbanyak terjadi pada bulan Desember yakni 22 kejadian sedangkan bulan
yang paling sedikit terjadi headwind adalah bulan April yaitu 4 kejadian. Tailwind terbanyak terjadi
pada bulan Maret sebanyak 13 kali kejadian sedangkan bulan yang paling sedikit terjadi tailwind yaitu
bulan Juni sebanyak 2 kejadian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan, arah angin
sepanjang tahun 2016 di Bandara Supadio Pontianak cukup bervariasi. Kejadian angin signifikan dengan
kecepatan lebih dari 7 Knot dominan berasal dari arah selatan, barat daya, dan barat. Croswind di
Bandara Supadio Pontianak pada tahun 2016 lebih sering terjadi pada bulan Desember dengan arah
dominan dari kanan landasan pacu.
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